
Menirnbang

Mengingat

KEPUTLJSAN MENTERI TENAGA KERJA R I

NOMOR : KEP-186/MEN/1e99

TENTANG
UNIT PENANGGLJLANGAN KEBAKARAN DI TEMPAT KERJA

MENTERITENAGA KERJA R I

a. bahwa kebakaran di tempat kerja berakibat sangat merugikan baik bagi
perusahaan, pekerja maupun kepentingan pembangunan nasional, oleh
karena itu perlu ditanggulangi;

b bahwa untuk rnenanggulangi kebakaran di tempat kerja, diperlukan
adanya peralatan proteksi kebakaran yang r-nernadai. petugas
penanggulangan kebakaran yang ditunjuk khusus untuk itu, ser-ta
dilaksanakannya prosedur penanggulangan keadaan darurat,

c. bahwa agar petugas penanggulangan kebakaran di tempat kerja dapat
rnelaksanakan tugasnya secara ef'ektif, perlu diatur ketentuan tentang
unit penanggulangan kebakaran di ternpat kerja dengan Keputusan
Menteri,

Undang-undang No. l4 Tahun 1969 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Mengenai Tenaga Kerja (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun
1969 Nornor -55, Tarrbahan Lembaran Negara Nomor 2912),

1

-).

Undang-undang N<r.

(Lenrbaran Negara R l
2e r8).

I Tahun 1970 tentang Keselamatan Ker.ja
Nornor l, Tambahan Lembaran Negara Nomor

Keputrrsan Presiden R. L Nomor l22lMl 1998 tentang Pernbentukan
Kabinet Refirlrnasi Pernbangunan,

4. Peraturan Menteri Tenaga Kelja No. PER-02/Men/ I 992 tentang Tata
(lara Penunjukan, Kewajiban dan Wewenang Ahli Keselamatan dan
Kesehatan Ker ja.

5. Peraturan Menter-i Tenaga Kerja No. PER-O4/Men/ l9c/5 tentang
Perusahaan Jasa Keselarnatan dan Kesehatan Kerja,

6. Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 28/MEN/ 1994 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Tenaga Kerja;

34



Merretapkan

MEMIJTUSKAN

KEPTJTUSAN MENTERI TENAGA KERJA RI TENTANC} IJNIT
PENANGGULANGAN KEBAKARAN DI TEMPAT KERJA

T}AB I

KETENTIIAN I]Mt,IM

I)a sal I

[)aliln] per.aturarr ini vanlt dinraksud dengarr .

a Te rnPat kelja ialalt tiaP 1x211-9{61r iltau lirl)allgan, teftutup atau telbuka. berserak atau tetap.
tli tttarta tertaga kelia bekeria. atau yilng selin-q clinrasuki tenaga ker.ia iintuk keperluiip
suatu usaha cla' di rnana terdapat surnber atau surnber-surnber bahaya. 

'

b Tertasa keria ialah setiap orang vang rnarnpu rnelakukan pekerjaan baik di dalanr lnaupu'
cli lrral hubunqan kerja. suna rnerrshasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan
rnasvarakat.

I'er*lrggu la'g.rr kebakararr ialah segara upaya untuk rnencegah timbulnya kebakaran
dettllan l)erbagai ttPaya pertuendaliart setiap pelwu.iudan enelgi, pengadaan sarana lrrtrteksikebitkat att datl satattalt ltenyelantatarr selta pernbentukan organ isasi-tanggap darurat untuk
ntenrbelantas kebakaran

I lDit pertartggLrlartsan kel)akaran ialah unit kerja yang dibentrrk dan ditugasi r.rntuk
trtettattsani tnasalalt Penanvgularrgan kebakaran cli tempat kerja yang rnelipuii keqiatan
ildlllillistrasi. identitikasi sttttt bet'-su rntrer bahaya, perneriksaan. 

-perneliharaan 
clan

pelba ikarr sistent proteksi kebakar-an

Pettlgas perall pella llggu lattsa rr kebakararr ialah petugas yang ditunjuk dan diserahar-i
tugas tanrbahan untuk rlensident itl kasi sunrber bahaya clin rljaksanakan upaya
penanegulagan kebakararr di unit ker-jarrya.

Regu penarreru larrga rr kebaka'arr ialah satuan tugas ya.g rrernpunyai tugas khusus
tirnrrsiorral d i bidarrg penanugu I angan kebakaran.

'{hli keselarnatarr ket ia ialah tenasa tcknis yang berkeahliarr khusus clari luar Del:}artenlep
Terraga Kerja yarru ditunjuk oleh Menter.i Tenaga Ker.ja.

Pegarvai penga\\'as ialah peuawai teknis berkeahlian khusus clari Departernen Tenaga
Kerja vanu diturr.juk oleh Menteri Tenaga Ker.ja.

Pett-r{ttrtts ialah olang yan-q rrlenlpunyai tugas rnenrirnpin lan-rgsun-r{ suatu tempat ker.ia atau
bagiannya yang berd iri sencliri.

c

t

e
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Pengusaha ialah .

l). Orang perorangan, persekutuan, atau badan hukum
perusahaan rni I ik sendiri:

yang menjalankan suatu

2\

.l)

Orang perorangan, persekutuan, atau badan hukum yang
rnenjalankan perusahaan bukan rniliknya;

Orang pelorangan, persekutuan, atau badan hukurn yang
rnewakili perusahaan sebagainrana dirnaksud dalarn angka
berkedudukan di luar wilayah lndonesia.

secara berdiri sendiri

berada di lndonesia
I dan angka 2 yang

Menteri ialah Menteri yang rnenrbidangi ketenagakerjaan.

Pasal 2

(I) Peneurus atau perusahaan wajib mencegah, rnengurangi dan memadamkan kebakaran,
latihan penanggulangan kebakar-an di ternpat kerja.

(2) Kewajibarr lnerrcegah, mengurangi dan mernadamkan kebakaran di tempat kerja
sebagairnana diuraksud pada ayat ( l) rneliputi :

a. pengendalian setiap bentuk energi,

b. penyediaan sarana deteksi. alarrr. pernadarn kebakaran dan

(j)

(4)

c. pengendalian penyebaran asap, panas dan gas,

d pernberrtukan unit penanggulangan kebakaran di ternpat kerja;

e penyelenggalaan latihan dan gladi penanggulangan kebakar.an secara berkala;

tl nremiliki buku rencana penanggulangan keadaan darurat kebakaran, bagi tempat kerja
vang rnenrpekerjakan lebih dari 50 (lirna puluh) orang tenaga kerja din atau tempat
kerja yang berpotensi bahaya kebakaran sedang dan berat.

Pengendalian setiap bentuk energi, lrenyediaan sarana dereksi, alarrn. pemadam kebakaran
dan sarana evakuasi sefta pengendalian penyebaran asap, panas din gas sebagaimana
dirnakstrd pada ayat (2) hurufa, hurufb dan hurufc dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

Buku rencana penanggulangan keadaan darurat kebakaran sebagairnana dirnaksud pada
ayat (2) huruff. rnernuat antara lain :

a. infbrrnasi tentang sumber potensi bahaya

b. Jenis, cala penreliharaarr dan per)ggunaan

sarana evakuasi.

kebakaran dan cara pencegahannya,

sarana proteksi kebakaran di tempat kerja;
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c Proseclur pelaksanaan pekeriaan belkaitan dengarr pencegahan bahaya kebakar-an,

d. Ploseclur dalarn nrenghadapi keadaart darttrat lrahaya kebakaran

tlAB It

PEN'lt]ENTI'KAN IINIT PENAN(iGIJLANGAN KEBAKARAN

['asal .-i

I'ernbentukarT Lrnit penanggulangan kebakalatt seltagaitrtatta dirnaksud dalant pasal 2 ayat ( l )

clenuan rrrenrperlratikarr .jurnlalt terraga kelja dan atatr klasifikasi tingkat potensi bahaya
kebakarart

l)asal 4

(l) Klasitikasi tingkirt potensi bahayir kebakatatt sebagairnarra diuraksud dalant pasal .-i

terdiri

a klasilikasi tirrgkat resiko bahaya kebakalan rinqan.

b klasillkasi tingkat resiko bahaya kebakaran ringan sedanq I,

c klasiflkasi tingkat lesiko bahaya kcbakaran ringan sedang II.

rl klasiflkasi'tirrgkat resiko baltaya keltakarart ringan sedang Ill dan,

e klasiflklsi tirrgkat resiko [rahavtr kcbakararr belat

(l) .lertis tenrpat kcrja nlenuruI klasitikasi tirrskat resiko bahaya kebakaran sebagainrarra
tlirrraksrrd ayat ( l)sel)erti tercanturrr dalarn [.arnpirarr I Keputusarr Merrteri ini.

(.1) Jenis ternpat kelia yang lrelurn ter-rnasuk dalarn klasiflkasi tingkat lesiko bahaya

kebakalan sebagainlana dirnaksud pada ayat (2), ditetapkan telsendiri oleh Menteri atau

Pt'irrhal vung d ittrn juk.

[):rsal 5

I lnit penanggulangan ketrakar-an setragairttana dinraksud dalarn pasal -j terdili dari .

a [)etugas per-an kebakaran.

h llequ Pertartggulartgatt k ebakara n.

e Koordinatorunit penanugulangarr kebakaran.

tl ,.\lrli K.i spesialis penangetrlangarr kebakarart seltauai pertarrguung .jawab teknis.
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(l)

Pasal (r

Petugas pelan kebakaran sebagainrana dirnaksud dalarn pasal 5 huruf a. sekurang-
kurangnya 2 (dua) orang untuk setiap junrlah tenaga kerja 25 (dua puluh lima) orang.

Regu penanggulangan kebakalan dan ahli K3 spesialis penanggurangan kebakaran
sebagairnana dinraksud dalarn pasal 5 hurr,rf b dan huruf d, ditetapkan untuk ternpat kerja
tingkat lesiko bahaya kebaktu'an rirrsan dan sedang lyang merupekerjakan tenaga kerja
.100 (tiga ratus) orang atau lebilt. atau setiap tempat kerja tingkat resiko bahaya kebakarin
sedan-u ll. sedarrg lll dan belat

Koordirtator uttit penanggulartgan kcbakaran sebagairnana dintaksutl pasal 5 hur-st' c,
ditetapkan sebasai berikut

a. ljntuk tenrPat kelia tingkat resik. bahaya kebakaran ringan dan sedang I, sekurang-
kuranrnya I (satu) olang utrtuk setialt.jurnlah tenaga kerja 100 (seratus) orang.

l) ljntuk ternpat keria tingkat resiko bahaya kebakaran sedang Il dan sedang lll dan
berat, sekurang-kurangrrya I (satu) orang untuk setiap unit kerja.

I}ATt III

TIJ(;AS DAN SYARAT (INIl' PENANGGTJLANGAN KEBAKARAN

l)asal 7

( l) l'jetugas peran kebakaran sebagaitnatta dirnaksud dalanr pasal 5 hurufa mempunyai tugas r

a. rnengident iti k asi dan rttelapotkan tentang adanya thktor yang dapat menirnhulkan
bahaya ketrakaran;

b ntentadarnkarr kebakalatr pada tahap awal,

c. nrengarahkarr evakuasi olant dan balang.

d nrengadakan kooldinasi dengan irrstansi terkait;

c. nlenganlatrkan lokasi kebakararr.

(l) lJntuk dapat dituniuk nrenjadi perugas pelarr kebakaran harus rnemerruhi syarat :

a. sehat jasrnani tlan lohrni.

b. pendidikan rninirual SLTI);

c. telah rnengikuti kursus tekrris pt: tra rrggu langan kebakar.an tingkat dasar I

(.1 )



[)asal ti

1l) Regtr lte tta ttsgtr la ttgatt ketrakalan sebasairrana dinraksud dalarn pasal 5 hur-uf b
rrrerrrprrrryai trruas

n ii nlen-sidetrtitlkitsi datt Ittelapol'katt tentang adanya fhktor yanv dapat rnenirlbulkap
brr llrv.r kebirk;rr rrrr.

b rlelakukan 1ternelihalaarr salana rlarr ltloteksi kebakaran.

e rleutbelikitn ltenyululrarr tentans l)enanggulangan ketrakaran pada tahap arval.

tl tttentltattttt rttenyusun brtku tencarra langgap clarurat penanggularrgan kebakararr.

e nretlatlanr ka rr kebakalarr.

f' nrengarahakarr evakuasi olarrg dan bararrg.

-r.l nrerrgadakan kooldinasi cierrgarr instarrsi terkait.

h urerntrerikan pertolongan l)ertanra pada kecelakaan;

i rrrengaurarrkarr seluruh lokasi tenr;rat kerja.

.j urelakukan koordinasi seluruh petLrgas perarr kebakar.an.

(l) l;ntuk dapat ditunjuk rnerr.jadi iulg-s()lit tegu 1tertangsulangan kebakaran harus rnernenuhi
svatat

tu. sehat.jasrnarri dan rtrharr i.

b usia rnirrinral 25 tahtrn dan nraksrrrral ,15 tahurr.

c perrd id ikan lrrinirnal SL.'fA.

d telah lltettsiktrti krtrsus tekttis pcrta nguu Iarrgan kebakaran tingkat clasar I dan tineakt
clasar ll

[)asal (.)

(l) Kooldinator ttrtit pettattugrr la rrua n kebakar-arr sebaqainrana clirnaksud dalarn pasal 5 hur.uf
c rrrenrlttr nvai t trqa s

it tttetltitttpitt llctta ttggu la ngtt tt kellirkalarr setrelLrrn nrenclapat trantuan dari ipstarrsi varrtr
[reru enattq.

b. ntelrytrsun l)rl)gtanl kel ja darr kcgiatan tet)tang cara penanggulan.qan kebakar.arr.
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c. ntengusulkan anggaran, salana dan fhsilitas penanggulangan kebakaran kepada

l)engurus.

(2) tlntuk dapat ditunjuk sebagai koolclinator r.urit penanggulangan kebakaran harus

nrernenuhi syalat

a seltat.jasnrani datr loltani.

b. belpendidikan rnininral S[-TA;

c bekerja pacla lrelusahaan yang belsangkutan denr.lan masa kerja rninirnal 5 tahun.

d telah nrengikuti kursus tekrtis penanggulangan kebakaran tingkat dasar l 'l'ingkat

dasal I l dan tingkat Ahli K.i Pratatna

Pasal l0

( l) Ahli K..i sebagainrana dimaksud dalanr lrasal 6 ayat (3) rnernpunyai tugas :

n rnernbantu nren-gawasi pelaksanaan peraturan perundang-undangan bidang
penarrggulangan kebakaran,

b ttt ettt [rerikittt lapot'an kepada Merttet'i dart pejabat yang ditunluk sesuai clengarr. peratqrlan pelundarrgan yallg bellaku.

e nrelahasiakart segala ketelattgart tentang lahasia pelusahaan atau instansi yanrr

didapat berlrubunsan densan jabatanrrya;

d. ntentirnpitt pcrra rrggu langiur kebakalan setrelurn nrendapat barrtuan dari instansi yan_lj

berwenang,

e lnenyusun pr'()grarn keria atau kegiatan penanggr.r langan kebakaran,

fi ntengusulkan anggaran. sarana tlan tasilitas penanggulangan kebakaran kepada
pengurus;

g rnelakukarr koordinasi tlengan instarrsi terkait.

(2) Syarat-syarat ahli K.-l spesialis penanuuulanuan kebakaran adalah .

a sehat jasrttani dart lolrani.

b Pendidikarr rninirnal D-i tekrrik.

c. bekerja pada penrsahaarr yarrr bersanekutan dengan rnasa kerja rninilnal 5 tahun;

40



d telalt Ittertsikuti kulsus teknis perta rtuuLrlanga rr kebakaran tingkat dasar I l'in{.(kat
dasal ll dan tingkat Ahli K.l Pratarrra dan Tinqkat Alrli Madya

e. tnerniliki sulat ltenunjukarr tlali Menteri ataLr pejaltat yarrg ditunjuknya.

(i) t)alarn tttelak sa ttaka It ttrgasr)\'a Ahli K.l spesialis penanggulangan kebakaran rneprpu11'ur
\VL.\\Cnang.

ir tttettteril ttithka tt tttettsltent ik a rr tlan tttenolak pelaksanaan lteker-jaan yanu daltat
rneninrbtrlkan kebaktiran atau peledakarr

tr ttternirtta keterartgart atatt irtfirlrttasi trertgettai lrelaksanaan sVarat-syarat K.l cli bidalg
kebakaran di ternltat k elja

l'asal I I

'fata cata penun.iukal) Ahli K..i sebaqainrarra clirnaksucl dalarl ltasal l0 ayat (2) hurule. sesLrai
dengan peraturirn pelundangatr yang ber-laku

l)asa I l2

KLrrstrs tekrrik ltenartggulanqan kebakaran seltasairnana dirnaksud dalatn pasal 7 ayat (2). pasal
li avat (2). pasal 9 avat (2). tlart ltasal l0 avat (2) harus sesuai kurikulLrrn darr silabi
sebagairnana tet'cantunl dalanr [.arnpilurr ll Ke;tutLrsarr Merrteli ini.

I)asal li

( l) Tenaga ket'ia varrg telah rnetrgikttti kursus teknik perranrruLr larrgan kebakaran sebaqairnarra
clintaksud dalarn pasal l2 lrelhak rlerrtlapat serrifikat.

(2) Sertitikat sebasainlana dinraksutl pada ayat ( l) d itanclatanrl rr i olch Menteri atau pe.ial)at
yang dituniuk

Pasal 14

(l) Kursus teknik penanggulangan jasa kebakaran sebagaimana dimaksud dalam pasal l2
diselenggarakan oleh Perusahaan Jasa Pembinaan K3 yang telah ditunjuk oleh Menteri
atau pejabat yang ditunjuk.

11) Perttrniukatt perttsaltaatt .iasa petnbirtaurr Ki sebagairnana diltraksucl ;tada avat (l)
didasalkarr pada kualitikasi tettarra alrli. irrstrLrktur dan iasilitas penunjarrg yarrg
dirnilikirrvl.
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I]AT] IV

l-,frN(;AWASAN

l'asll l5

" ['egawai penqawas ketenagakefiaa rl rllelaksanakan l)engawasan telhadap tiitaatinya Kel]utLlsan
Nlenteri ini

t]AB V

KETEN I t rAN PIiRALItIAN

l)asal l6

[)ettgttrtts atatt llenuttsalta yang telah trtetrt[rerttuk rrnit penanurru la ngarr kellakar.arr seSeiurn
kclltttttsatt ini ditetapkarr. sela ntttat- la rnllat rrva dalarl waktu I (satu)tahurr Irar-us rlcrryesuaika1
dertgan keterrtualr-keterrtuan dalarrr Keputusan Menter.i ini

I]AI] VI

KETF,N'I( ]AN PENI iI'I ]P

[)a sal l7

Keputusan Menteri ini berlaku sejak tarrggal ditetapkan.

DI'|E-IAPKANDI JAKARTA
PADA'fAN(;(;A1. l6-tt-tee()

MENTTlRI TENAGA KERJA
I{EPI ]I]I-IK INDONESIA.

ttd

FAHMI IDRIS
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LAN4PIRAN I KEPUTUSAN 14ENTERITENAGA KERJA
NOtvtOR : KEp 186/MEN/1999

TANGGAL: 29 September 1999

DAFTAR JENIS TEMPAT KERJA
BERDASARKAN

KLASIFIKASI POTENSI BAHAYA KEBAKARAN

KLASIFIKASI JENIS TEMPAT KERJA

Bahaya Kebakaran Ringan

Ternpat kerja yang mentpunyai lumlah dan
keffiudahan terbakar rendah dan apabila
terladr kebakaran ntelepaskan pa nas
rendah. sehingga menlalarnya apt lambat

Ternpat rbadah
Gedu ng/rua ng Perkantora n
Gedung/ruang Pend jdrkan

Gedu ng/ruang Peruma ha n

Gedung/ruang Perawatan
Gedunq/rLlanq Restorant
Ged u ng/ruang Perpustakaa n

Gedu ng/rua ng Perhotelan
Gedung/rr:ang Lembaga
Gedrng/ruang Rumah Sakrt
Gedu ng/rua ng Museum
Gedung/ruang Penlara

Bahaya Kebakaran Sedang

Ternpat kerja yang mempunyai Jumlah dan
kernLrda ha n terbakar sedang, menimbun
bahan dengan ttnggr ttdak lebih darr 2,5
nreter dan apabila terjadt kebakaran
nrelepaskan panas'sedang sehtngqa
nrenlala rnya api seda ng

Tempat Pa rkrr
Pa bflk Elektronika
Pa bnk Roti
Pabrrk Barang Gelas
Pa bflk l\,4rnLlma n

Pabfk Peflnata
Pabflk Penga lengan
BlnatLl
Pabrk Su sU

Bahaya Kebakaran Sedang

Ternpat kerla yang lnernpunyat lumlah dan
kernudahan terbakar sedang men Tlbun
bahan dengan tinggj lebrh dari 4 meter dan
apabria terladi kebakaran melepaskan
panas sedang, sehrngga menlalarnya apj
seda ng

- Penggrlinqan Pad i

- Pa bnk bahan makanan
- Percetaka n dan penerbttan
- Bengkel mestn
- GLrdang pendingrna n

- Pera krta n kayU
- Grro a ng perp.rstakaan
- Pa brrk barang keramik
- Pab| k tem ba ka u

- Pengolahan logarn
- Peny! ltngan
- Pabr k barang kelontong
- Pabrl k baranq kultt
- Pabnk tekstrl
- Pera ktta n kendaraan berrrotor
- Pabnk klnta (bahan kimia dengan kemudahan terbakar sedang)
- Pertokoan dengan pramuniaga kurang dari 50 orang
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JENIS TEMPAT KERJA

Bahaya Kebakaran Sedang 3

empat ker.ja yang mempunyai jumlah dan

udahan terbakar tinggi, dan apabila

i kebakaran melepaskan panas

, sehingga menjalarnya api cepat.

Ruang pameran
Pabrik permadani
Pabrik makanan
Pabrik sikat
Pabrik ban
Pabrik karung
Bengkel mobil
Pabrik sabun
Pabrik tembakau
Pabrik lilin
Studio dan pemancar
Pabrik barang ptastik
Pergudangan
Pabrik pesawat terbang
Pertokoan dengan pramuniaga lebih dari S0 orang
PenggergaJian dan pengolahan kayu
Pabrik makanan kering dari bahan tepung
Pabrik minyak nabati
Pabrik tepung terigu
Pabrik pakaian

haya Kebakaran Berat

empat kerja yang mempunyai jumlah dan

kemudahan terbakar tinggi, menyimpan

bahan cair, serat atau bahan lainnya dan
pabila terjadi kebakaran apinya

embesar dengan melepaskan pa

ggi, sehingga menjalarnya api cepat.

- Pabrik kimia dengan kemudahan terbakar tinggi- Pabrik kembang api
- Pabrik korek api
- Pabrik cat
- Pabrik bahan peledak
- Pemintalan benang atau kain
- Penggergajian kayu dan penyelesalannya menggunakan bahan

mudah terbakar
- Studio film dan Televisi
- Pabrik karet buatan
- Hanggar pesawat terbang
- Penyulingan mlnyak bumi
- Pabrik karet busa dan plastik busa

DITETAPKAN DI
PADA TANGGAL

:JAKARTA
: 29 September 1999

MENTERI-EAIAGA KERJI-
REPUBLIK INDONESIA

ttd

FAHMI IORIS
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LAMPIRAN II : KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA
NOMOR : KEP. 186/MEN/1999
TANGGAL : 29 Septembe|I 999

KURIKULUM DAN SILABI
KURSUS TEKNIS PENANGGULANGAN KEBAKARAN

I, PAKET D KAT DASAR
NO KURIKULUM SILABI JAM

Norma K3 penanggulangan kebakaran Dasar-dasar K3 PeratLlran terkait dengan K3
penanggulangan kebakaran

4

1 Manaiernen penanqeulanqan kebakaran Dasar-dasar manajemen penqaman kebakaran
3 Teori api dan anatomi kebakaran I Teori api dan anatomi kebakaran,

Prinsip-prinsip pencegahan dan,
Teknis pemadaman kebaka ra n

4

4 Perrqenalan sistem proteksi kebakaran - Sistem proieksi pasif (Kompa rtemen isasi dll)
- Sistem proteksi aktif (APAR, Hidran dll)

4

5 Prosedur darurat bahaya kebakaran Pengetahuan prosedur menghadapi bahaya
kebakaran (Dasar-dasar Fire Emeroencv Plan)

2

6 Praktek Pemadaman kebakaran APAR/Hydrant 6
7 Evaluasi 3

Jumlah iam pelaiaran @ 45 menit 25

II PAKET C (TINGKAT DASAR II}

NO KURIKULUM SILABI JAM
Peraluran Peru noang-unoangan K3 Kebljakan K3

Undang-undang No.1 Th. 1970
Sistem manajemen K3
Norma-norma K3 Penanggulanqan kebakaran

2

2
2 Per)getanuan teKn rK penceganan keDaKaran leon apr dan anatomr KebaKaran

Penyimpanan dan penanganan bahan mudah
terbaka r/meleda k
Melode pengendalian proses pekerjaa n/pengu-
naan peralalan, inslalasi dan energi / panas
la in n ya.

4

4
3 Sistern instalasi deteksi, alaram, dan

pernadam kebakaran

- Sislem Deteksa & Alarm kebakaran
- AIat Pemadam api ringan.
- Hydra n, spring kle r
- Sistem pemadam krmra
- Fire safety equipmenl

2
2
2
2
2

4 Sarana evakuasi Jalan lintas, koridor, tangga, helipat, lempat
berkumoul

2

5 Pemeliharaan, pemeriksaan, pengujian
oeralatan oroteksi kehakaran

lnstalasr Alarm, APAR. Hydran. Springkler dan
lainnya

6

6 Frre trnergency l-tespon plan Pengorga n tsastan ststem tanggap darurat
Prosedur tanggap Darurat Kebakara n
Pertolongan penderita qawat darurat

4

7 Praktek pernadaman - APAR. Hydran. Penyelamatan
8 Evaluasr 4

Jumlah iam )elaiaran @ 45 menit 60

45



il. PAKET B (T|NGKAT AHL| PRATAMA)

IV. PAKET A (TINGKATAHLI MADYA)

NO KURIKULUM stLAat JAM
1 Sistem pengawasan K3 Kebijaksanaan & program Engemb;gan r;bnaan-;

pengawasan K3
4

2 Srstem majemen K3 crcrurcn rvren(e tenaga Kena per Os/Men/1996 43 - r c,drurol ucll rrdnudr stsrem proteKst t(ebakaran
- Penerapan 5 R ditempat kerja

I
4 Teknis inspeksi - Evaluasi potensi bahaya kebakaran-

- Penanganan benda-benda dan pekerjaan berbahaya
- lnstalasr liskik dan penyalur petir
- Manajemen pengamanan kebakaran

10

5 Srslem pelaporan hecelakaan - Perat!ran wajib lapor kecelaGin-
- Srstem analisa kasus kecelakaan dan kebakaran
- Sistem pelaporan kecelakaan dan kebakaran

4

6 Asuransr kebakaran
2

7 Perilaku manusia dalam menghadapt kebakaran
2

I lvlanual tanggap darurat - Penyusunan buku penanganan ieadaan d-rurat-
kebakaran

- Skenario latihan penanggqlanoan kebakaran lerDadu

2

s Teknis pemenksaan dan pengujian sistem proleks
kebakaran

4

10 Praktek - KunJungan ke lempat keria
- Drskusi/perumusan

14

11 Evaluasr
6

Jumlah,am pelalaran @ 45 menit
60

NO KURIKULUM SILABI JAM
I Development program of occupational Health and salety

2

Industfl al communication Pattern
3 Fire risk assessment

2
4 Cost a!d benefit analysis of safety

2
Explosion protection

2
6 Smoke control System

2
7 Building contruction

2
8 Envrronmeltal impact of fire

2
9 Performance based design on fire sifety

2
t0 Frre modelling and simulation

2
11 Fire safety audit internal (lSO 9000)

2
12 Frre safety design & evalution

2
13 Praktek (unjungan ke laboratorium ujr api 10
14 Kertas kerJa

10
15 Drskusli ekspose

10
L_.1! Evaluasi

6
Ju,xc. Jd'r petdldran @, 4f menfi :

60

DITETAPKAN DI :JAKARTA
PADA_,TANGGAL : 29 September 1 999

MENTERI TENAGA KERJA
REPUBLIK INDONESIA

ttd

FAHMI IDRIS

46


